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KAJIAN TINGKAT KESEJAHTERAAN KELUARGA
PENGENDARA MOTOR OJEK DI KELTJRAHAN

WINANGT]N I KECAMATAN MALALAYANG

Juliana Lumintang, L. Mandey
J. H. Goni dan J. Baroleh*

ABSTRACT

Tb improve the welfure of thefamily is requircd the
role of government, private, and community, the increase of
Indonesiab population is notfollowed by the availability of
jobs. One of the opportunities to make money is motorcycle
ojek driver The motorcycle ojek drivers show that they have
not yet think of their life in observation, the economic level
of motorcycle ojek drivers is still relatively low. The purpose
of this study to examine the socioeconomic conditions of
families andfamilywelfare in the Winangun I Wllage Sub-
DistrictMalalayang.

The research methodology used is descriptive
qualitative method. Data were collected through interviews,
observation, and documentation. Samples we re dqtermined
by purposive sampling of 20 motorcycle ojek drivers that
live in Wnangun I Wllage Sub-District Malalayang. Data
w erc anayze d thrcugh the s tages of data otganization, coding,
and categorization.

The Results showed that the socio-economic condition
ofmotorcycle ojekdriversin yhe Winangun I Wllage is place
in the unfavorable category. Education level is more
dominated by high school education (SMA). Most of the
incotne equals to the average expenditure of fip. 1.000.000,"
to Rp. 2.000.000,- per month. Income is inJluenced by the
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number of daily passengers.'The average ofinotorcycle of 7k '

drivers have nb'savingin' thle bank beea)use the money they

e a m c a it nb / b e s ti pa rii e d fo r s avi ngs I Le v e I offa nii ty w e fa re

of motorcycle oiek drivers in the Winangun I Wllage is

iominated by Kelaar$a Piaseiahteia, while the welfare af
famity in Winangun I Wllage is dbmiiaiit in eategory of
Keluarga Seiahtera L

From this research il can coneluded that the level of

family welfare of motorcycle aiek drivers family in the
-lVinangun 

I Wtlage Sub-Distriat Malalayang is in the loyt

categiry. It is suggested, need to increase the rcvenue by

opening up ather busintess and government need to'prepare

a I ow -co s t hou s i ng faci li tY.

Keyword : Welfare offamily, government, oiek'driver

PENDAIIT'LUANI '

Pembangunan merupakan konsep normatif yang

mengisyar,atlcur pilihan'pilihan tujuan tintuk mencapai apa yang

disebut sebagai realisasi potonsi mariu$ia melalui'proses

multidimensional yang menyangkut reorganimsi dan reorientasi

sistem ekonomi dan sosial secara lGseldruhan guna menirigkatkan

harkat dan martabat masyarakat yang ddam kondisinya tidak

mampu melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan

keerbelakangan.
Secara umum pembangunan mensakup segi ekonomi,

sosial, buday4 dan politik karena pembangunan pada prinsiprtya

meniadakan ketimpangan, mengurahgi ketidakmerataan dan

menanggulangi kerrdskinan. Pembangunanjuga mbrupkan su'atu

upap yang dilakukan secara sadar untuk mengubah kondisi yang

kurang bail menjadi lebih baikyang disusun dalam suatu rencana

pembangunan nasional yang pada hakekatnya merupakan

pemuangunan mtlnusia seutuhnya dan pembangunan masyarakat
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seluruhnya di antaranya membangun sumber daya manusia yang
mampu dan mempunyai motiv:6i pembangunan.

Dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui
pembangunan agar keluar dari lingkaran kemiskinan dan
kesenjangan sosial, maka bukan hanya peran pemerintah dan
swasta saja yang diperlukan, tetapi dibutuhkan peran masyarakat
guna mendukung tercapainya pembangunan tersebut.

Sering berubahnya ekonomi mako Indonesia sehingga
berdampak pula bagi kehidupan masyarakat secara luas, terutama
masyarakat yang tinggal di perkotaan. Pembangunan yang selama
ini dilaksanakan tidak mencakup implementasi program
peningkatan kesejahteraan keluarga melainkan merupakan
desentralisasi yang terutama digerakkan oleh globalisasi pada
aras international dan reformasi pada aras nasional, pada
umumnla, semakin memperlemah pembangunan kesejahteraan
masyarakat di daerah.

Akan tetapi dengan banyaknya penduduk Indonesia
sekarang ini tidak diikuti dengan k alitas sumberdaya manusianya
dan lapangan pekerjaan yang tersedia dalam menunjang
pembangunan di Indonesia dalam mencapai kesejahteraan
masyarakat sehingga banyak orang sedapat mungkin untuk
mencari pekerjaan guna memenuhi kebutuhannya. Ditambah
dengan makin mahalnya kebutuhan-kebutuhan Liaup bangsa
Indonesia sekarang ini sedang mengalami suatu goncangan dalam
bidangekonomi yang berimbas pada masyarakat.

. Sumberdayamanusiayangmasihlemahdankurangnya
iapangan peke{aan membuat masyarakat menggunakan r"grt,
peluang yang ada agar bisa menghasilkun uurg sebagai
pendapatan dalam melanjutkan kehidupannya bersama dengan
keluarga. Kenyataan yang ada padasaatini dapat terlihaiOi
Kelurahan Winangun I Kecamatan Malalayang, banyak
masyarakat yang menjadikan Ojek sebagai salah saiu proiesi
pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari untuk
ii,eluarganya
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Ojek merupakan salah satu alat transportasi alternatif
yang banyak digunakan oleh masyarakat pada saat ini.
Digunakannya ojek oleh masyarakat luas sebagai alat ransportasi

ialah untuk lebih mengefisiensi.waktu yang ada dalam melakukan

aktivitas. Sebuah fenomena,sosial yang terjadi sekarang ialah

semakin banyaknya masyarakat yang membutuhkanjasa dari

ojek ini, sehingga mengakibatkan semakin banyak pula

masyarakat yang menj adi Tukang oj ek sebagai mata pencaharian

utamanya.

Tukang ojek yang ada saat ini menunjukkan
kecenderungan belum memiliki tujuanjangLa panjang dengan

menlkirtan kehidupan di masaya,ng al<an datang seperti simpanan

untuk hari esok, Dalam pengamatan awal png dilakukan, tingkat

ekonomi para tukang ojekini relatif rendah. Mereka berada pada

posisi yang lernah dan tidak.sebanding dengan tenaga dan waktu

yang mereka keluarkan dalam profesi yang merekatekuni.

Jil<a hal ini masih berlangsung maka kemungkinan taraf

hidup tukang ojek ini tidak akan mengalami peningkatan dalam

kesejahteraan keluarga, sebab sebagian besar tukang ojek belum

dapat mengatur keseimbangan antara pendapatan yang mereka

peroleh dengan pengeluaran dalam memenuhi kebutuhannya.

Apalagi motor yang.,melgka gunakan sebagai mata,

pencahariannya' sihari.hari merupakan motor kredit yanq

angsurannya harus dibayar pada setiap bulan dan sebagian l4gi

merupakan motor milik orang lain yang setiap hari harus

memenuhi setoran yalrgtelah ditentukan atau disepakati bersama.

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka penulis

sangpt tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengambil

juait: Kaiian tingkat keseiahteraan keluargg peingendam

motor oiek di Kelurahan Wnqngun I Kecamaktn Malalalnryg
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskri$sikan dan

mengkaji : (a) Kondisi sosial ekonomi kel'uarga pengendara

motor ojek di Kelurahan Winangun I Kecamatan tvtatatlVanql

(b) Tingkat kesejahteraan keiuarga pengendara motor ojek di

Kelurahan Winangun I Kecamatan Ndalalayang
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TINJAUANPUSIAKA 
:

A. Konsep Pendapatan
Pendapatan seseonng berkaitan erat dengan suatu jeni$

pekedaan yang dilakukannya baik sebaga i pagawai, pengusaha,
peani, tukang, buruh dan pekerjaan lainnya yang digeluti sesuai
deigan pro,fesi inasing-masing Secara umum pendapaUn diartikan
s$agar ha$il ke{aatau imhlan yang diperoldr dalam bentukrnng.
Setiapjenis pekerjaan dan profesi menghasilkan imbalan atau
pendapatan.

S ingarimbun ( I 982) mengatakan bahwa pendapatan
merupakan gamberan yang lebih tepat dari posisi ekonomi keluarga
dalam maslarakat Pendapatan keluarga yang'merupakanjumlah
keseluruhan pendapatan dan kekayaan keluarga, dipakai untuk
membagi keluarga dalam tiga kelompok pendapatan yaitu,
pendapaan rendalr,pendapatan menengah, dan pendapatantingi.

B.Ifunsep Pengeluaran
Menurut Partadkdja (1977), metode pengeluaran adalah

untuk menghitung pendapatan nasional dengan menghitung
pengeluaran oleh seluruh lapisan masyarakat. Pendapatan yang
diterima oleh semua lapisan masyarakat akan dibelanjakan pada
berbagai barang-barang dan jasa-jasa atau ditabung. Dengan
demikian metode pengeluaran dibagi ke dalam:
1. Pengeluaran komsumsi perseorangan dan rumah tangga

(personal consimptian expenditl.tre) yang terdiri dari:
pengeluaran untuk barang-barang yang .tahrurt lama (duzab le
goods).

2. Pengeluaran komsumsi pemerintah (go ve m me n t W rchas e s
of goods and services),yang terdiri dari pemerintah pusat dan
pemerintahdaerah.

3. Instansi domestik bruto (6rcss private domestic iryvestment), ,

yang terdiri dari; bangunarybangu4an barq alat-alat produksi
yang tahan lama, dan persediaan barang-barang oleh
perusdhaan. :
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4. Eksport dikurangi import.
Agifari (1998) mengemukakan bahwa besar kecilnya

pengeluaran komsumsi hanya didasarkan atas besar keoilnya
pengeluaran komsumsi dan atas besar kecilnya tingkat
pendapatan: rna$yarakat. selanj utnya di katakan'bahwa
pengeluaran komsumsi minimum yang harus dilakukan oleh
masyarakat (can s um pti on outano mo us) dan pengeluaran

komsumsi akan meningkat dengan bertambahnya penghasilan.

C. KonsepTabungan
Thbungan merupakan simpanan yang palingpopuler di

kalangan rnasyarakat umum. Dari sejak kanak-kanak kita sudah

diajarkan untuk dapat hidup lremat dengan cara menabung. pada

awarnya menabung masih sangat sederhana di mana banyak

orang hanya menyimpan uang di bantal atau pun hanyacelengan

di rumah. Namun faktor resiko menyimpan uang di rumah begitu

besar seperti resiko kehilangan ataupun kerusakan. Kerugian lain

menabung di rumahjumlahnya tidak pernah akan bertambah atau

berbungajadi jumlahnya tetap sama.

Winardi (1930) mengatakan bahwa sebuah
perekonomian primitif tabuhgan dan investasi sebagian besar

dilakukan oleh kelompok-kelornpokyang sama untuk aturan

yang siuna. Tetapi pada perekonomian maju, tabungan dan
investasi dilakukan oleh kelompok-kelompok yang berbeda
dalam hal ini semua masyarakat dapat terlibat. ?ada
perekonomian rata-rata orang menabung dengan alasan seperti;

untuk'biaya pendidikan anak, untuk membeli kendaraan

bermotor, untuk hari tua, untuk membayar uang muka cicilan
rumalr, untukmenghadapi kemungkinanyaig tidak diduga seperti

sakit, kematian dan sebagainya. : '.'

D. Konsep Kesejahteraan Krcluarga
Beticara tentang kesejahteraan makayang dilihat ialah

kenyaaan bah*a t esejuhteraan iar belum dirasakan oleh seluruh
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.',i

Kaj ian{ ingkat Ke sej ahteraan Kel uarga pengendara Motor Ojek
Di Kelurahan Winangun I Kecimatan Malalayang.

masyarakat, sebab dalam masyarakat itu,masih,banyak terdapat
kemiskinan yang sumber utamanya )akni pengangguran karena
ada kelompok masyarakat yang me;gutamakan [Ir".iuf,tur*n
material tanpa spiritual atau sebaliknya eo"po*uraovo, irrt
. Pengertian kesejahteraanrkeluarga yaitu tingkit
ketersediaan yang dimiliki keruarg s"bagai unit terkecil daram
masyarakat atas pemuas kebutuhan r"pJrti trouturrun prirn"o
berupa sandang, pangan dan papan, sedangkan,rcArtofran
sekunder berupa kebutuhan atan penaiaiUr, ,it reast #;;t
pemenuhan kebutuhan barang daqjasa )@4g lul€n esensial serta
tabungan. FIal ini tertuang daiam undang-indang No. r0 tahun
1992 tentaag tahapan kesejahteraan k-eluarga yang dapat dikategorikandalarnlimatahal,laitu: 

:l. Keluarga pra-sejahtera, yuitu keluarga tersebut kebutuhan
dasar minimumnya. Indikator yang i"ruureu til; il;i
dapat atau belum dapat seUagai tei-uarga sejahtera L

2. Keluarga sejahtera l,.yaitu leluarga ie.sebut terah dapat
memenuhi kebutuhan dasar minimumnya drlr* hd i;ip"parl

- :Td*g, pangan dan pelapnan kesena. -an yang sangat dasar.3. Keluarga sejahtera tr,.yaitu keluarga yang selalu dapat
memenuhi kebutuhan dasar minimu*niu (ry"rut t"f r*g;
sejfJera I), dapat pula rnemenuhi kebutuiran inaiUtii
psikologignla (svarat keluarga sejahtera tr), *p; ilil;pii
menenuhi kebutr.rhan pengembangannya

4. Keluarga sejahtera_Itr, yaiiu keluigayang dapat memenuhi
keluluhan fengembangannya, t"tupI U.f u, aktifdalam usaha
sosial kernasyarakaran aahm tinek;ga" d*"d;I.;ilrr;

Keluargas6jahteralllplus, 5aitu keluargalrng t"luh drput
memenuhi kebutuhan dasar minum, kebutuhai s*iriprit"fdir,
kebutuhan pengembangan dan seLailrs secara teratur ikut
meryumbang dalam kegiatan sosial di aktifpuf, **reit"ii,
gerakan semacam itu

rrml Logos specfum, lssN 'r907-3i 6x , vol. vr, No 3, Juri - septemba 20.r 1 ss
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A. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Winangun I

Kecamatan I\{alalayang. Sedangkan penelitian ini berlangsung

selama3 bulan.

B. Metode Penelitian
: Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukal€n

tedebihdahulu dan sesu,ai dengan tujuan yang ingin dicapar dalam
penelitian ini maka metode yang digunakan adalah metode
kualitatif Moleong (2009) mengemukakan bahwa penelitian
kualitatifadalah penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentangapayang dialarni oleh subjek penelittan dengan

cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu
konteks khusus png alamiatr dan dengan memanfaatkan berbagai

metodealamiah.

C. Fokus Penelitian
Fokus dalam penehtian iru diukurmenggunakan beberapa

indicator tingfut kesejahteraan keluarga sebagai berilart:
1. Kondisi sosial ekonomi keluarga yang dimaksud dalam

penelitian ini adalah kondisi keluargayangada saat ini yang

dilihat dari pendidikan keluarga" pendapatan, pengeluaraq dan

tabungan yang dimiliki keluarga pengendara motor ojek.
2. Tingkx:kesejahteraan keluarga yang dimaksudkan dalam

penelitian ini adalah tingkat kesejahtcraan yang diukur melalui
pemenuhan kobutuhan dasar keluarga berupa pemenuhan

sandang, pangan dan papan

D.Informan Penelitian
Untuk bisamendapatkan informasi secara mendalam dan

dapat dipercaya rnakadalam penelitian ini peneliti menggunakan

informan yaitu pengendara motor ojek yang kepemilikan

56'' Jurnal Logos spectum, lSsN 1 90731 6X, vol. vl, No 3, Juti - septemw 2a11
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kendaraannya milik pribadi, milik pribadi dan masih kredit,
maupun kendaraan dengan status sewaan, yang tinggal di
Kelurahan winangun I Kecamatan Malalayang yang total
balumlah 20 orang informan yang merupakan pengendara motor
ojek sebagai peked aan utamanya.

E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini data dikumpulkan dengan

menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi.

F. TeknikAnalisis Data
Dalam penelitian ini, daa png telah peneliti kumpulkan

akan dianalisis dengan jalan bekerja dengan kata,
mengorganisasikan data" memilah-milahnya menjadi satuan yang

dapat dikelolalg mensintsiskanny4 mencari dan menemukan apa
yang penting dan apa yang dipe@ari, dan memutuskan apayang
dapat diceritrakan.

HAS IL DAI\ PEMBAIIASANT

Rangkuman Hasil Wawancara

Berdasarkan hasil wawancara kepada informan
penelitiaq maka dapat dirangkum sebagai berikut:
1. Kondisi Sosial Ekonomi Pengendara Motor Ojek di K

Kelwahan Winangun I
Pengendara Motor Ojek di Kelurahan Wnangun I lebih

dominan yang memilikijenis kelamin laki-taki dengan usia
diantara 20 tahun sampai tidak lebih dari 60 tahun. Pendidikan
terakhir dari pengendara motor ojek yaitu mulai dari yang
berpendidikan SD, SMP dan SMAyang sebelumnya memiliki
pekeryaan sebagai buruh bangunarL pelaul pedagang dan pegawai

swasta. Pendapatan yang diperoleh sebagai pengendara motor
ojek yakni antara Rp. 1 .000.000 sampai lebih dari Rp. 2.000.000
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perbulannya, dengan pengeluaran rata-rata Rp. 1.000.000

sampai Rp. 2.000.000 perbulan, dan dominan dari pengendara

motor ojek tidak memiliki tabungan di bank. Sedangkan yang

memiliki tabungan di bank ialah pengendara motor ojek yang

mempunyai isteri yang bekerja sebagai pegawai negeri sipil
maupull
pegawai swasta.

2, Tingkat Keseiahleraon Keluarga Pengendara Motor
Ajek di Kelurahan Wnangun I

Pengendara motor ojek dalam hal punenuhan kebutuhan

papan, dominan belum merniliki rumah sendiri dan hanya bersans

sewa atau kontrak. Konsumsi makanan dominan dilakukan

sebanyak 3 kali sehari dengan mengkonsumsi daging sedikitnya

seminggu sekali. Pembelian pakaian dilakukan sedikitnp 2 kali

dalam setahun dan sudah menggunakan sarana kesehaan dari

pemenntah. Selain itq memiliki prabot atau perlengkapan dalam

rumah seperti barang elektronik dan mebel, dan dalam sekhun 2

kali melakukan relaeasi bersama keluarga dr dalam daerah.

KESIMPULAN DAN SARAN

A.Kesimpulan

1 . Kondisi sosial ekonomi pengendara motor ojek di Kelurahan

Winangun I berada pada kategori rendah. I{al ini disebabkan

karena pengendara motor ojek memiliki pendapafan perbulan

bervariasi, bahkan rata'rqta pendapatan perbulan sangat

rendatr.Tingkatpendidikan-lebihdidominasiolehpendidikan
Sekolah Menengah Atas (SMA), yang sebagian besar

pendapatannya satna dengan pengeluarannya rata-rata Rp

1.000.000 sampoi Rp. 2.000.000 perbulan. yang pada

akhimya perrgpndara motor oj eft relatiftir&k memiliki tabungEn

di bank.

58 . Jurnal Logos Spectum, ISSN 1907-316X, Vol. Vl, No 3, Juli'September 201 1



i

Kajian Tingkat Kesejahteraan Keluarga Pengendara Motor Ojek
Di Kelurahan Winangun I Kecamatan Malalayang.

2. Tingkat kesejahteraan keluarga pengendara motor ojek di
Kelurahan Winangun I Keoamatan Malalayang didominasi
mereka yang berada pada kategori Keluarga Pra sejahtera,
sedangkan yang berada pada katagori keluarga sejahtera
tahap I cukup dominan.

B. Saran
L Untuk lebih meningkatkan kondisi sosial ekonomi keluarga

pengendara motor ojek di Kelurahan winangun I Kecamatan
Malalayang, perlu adanya peningkatan pendapatan dengan
cara membuka usaha lain sebagai pendapatan sampingan
seperti usaha warung usaha lainnya, agar pendap.atan keluarga
akan mengalami, peningkatan. Diharapkan pemerintah
Kecamatan Malalayang dapat mendata jumlah ojek yang
beroperasi di Kelurahan Winurngun Satu, agar diberikan
pinjaman modal bagi keluarga untukpeningkaan pendapaan.
Dengan demikian, kelebihan pendapatan tersebut bisa
drladikan tabungan untuk masadepan keluarga.

2. Agar kesejahteraan keluarga pengendara motor ojek
meningkaq maka perlu memenuhi kebutuhan dasar keluarga
seperti sandang, pangan dan papan. Dalam penelitian ini,
kebutuhan dasaryang dominan belum bias dipenuhi oleh
pengendara motor ojek yaitu, kebutuhan akan pemilikan runrah
sendiri (papan), dimana rumah tempat tinggal mereka masih
merupakan rumah sewa/konffakan maupun rumah milik orang
tua. Untuk pemenuhan kebutuhan dasar tersebut, maka
pengendara motor ojek perlu menabung sebagian pendapatan
yang mereka peroleh. Diharapkan pemerintah perlu
menyapkan fasi litas rumah murah.
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